BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor — faktor
apa saja yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2009 — 2011. Penelitian ini menggunakan empat variabel
independen, yaitu kepemilikan saham, size, leverage, dan profitabilitas. Penelitian
ini  menggunakan purposive sampling dengan kriteria yaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2009 — 2011 dan juga menerbitkan
Annual Report secara berturut — turut selama periode pengamatan yaitu dari tahun
2009 — 2011, sehingga jumlah sampel selama tiga tahun pengamatan yang
digunakan dalam penelitian adalah 166 sampel.

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

a.  Variabel independen (kepemilikan saham, size, leverage, dan

profitabilitas) dapat menjelaskan variabel dependen Corporate
Social Responsibility (CSD) hanya sebesar 0,271 atau 27,1%

b.  Kepemilikan saham, size, leverage dan profitabilitas secara simultan

berpengaruh  terhadap  pengungkapan  Corporate  Social

Responsibility (CSD).
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Kepemilikan saham dan size secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSD)
Leverage dan profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSD).

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam

penelitian ini adalah :

a.

Unsur subyektif dalam justifikasi pengungkapan CSR, karena tidak
ada ketentuan yang dapat dijadikan standar acuan, sehingga
justifikasi pengungkapan CSR untuk indikator GRI yang sama dapat
berbeda antar setiap peneliti maupun perusahaan. Pada penelitian ini
penentuan  pengukuran  pengungkapan  Corporate  Social
Responsibility (CSR) didasarkan pada pemahaman peneliti.

Nilai adjusted R? yang rendah dari hasil pengujian yang hanya
sebesar 27,1% dapat diinterpretasikan bahwa variabel independen
yang digunakan dalam penelitian kurang dapat menjelaskan variabel

independen.

5.3 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti kepada peneliti selanjutnya

adalah sebagai berikut :
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Peneliti selanjutnya diharapkan mengambil sampel seluruh
perusahaan bukan hanya perusahaan manufaktur agar mendapatkan
data yang lebih lengkap dengan jumlah sampel yang lebih banyak.
Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel baru dalam
penelitian tidak hanya sebatas variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memaparkan yang lebih luas

mengenai item — item pengungkapan sosial.
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